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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)  
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Bentuk penelitian ini adalah eksperimen dengan desain true-eksperimental design dalam 
bentuk posttest only control design. Data dianalisa dengan menggunakan uji-t dan 
didapatkan hasil  t-hitung  >  t-tabel (3, 777 > 2, 018), jadi hipotesis Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran PBL 
berbantuan soal HOTS terhadap hasil belajar siswa Kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun 
Pelajaran 2020/2021.  
 
Abstract: This study aims at determining the effect of  Problem Based Learning (PBL) 
assisted with questions Higher Order Thinking Skill (HOTS)  on student learning outcomes of 
five grade students of  SDN 2 Masbagik Utara in the school year 2020/2021. This research 
was an experimental researchutilized the True-Experimental Design in the form of posttest 
control only design. Data was collected using multiple choice tests. Data was analyzed using 
t-test and obtained tcount>ttable (3, 777 > 2, 018), so the hypothesis Ho was rejected and 
hypothesis Ha was accepted. means that there is a positive and significant influence on the 
learning model of PBL assisted with questions HOTS on student learning outcomes of five 
grade students of  SDN 2 Masbagik Utara in the school year 2020/202. 
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A. LATAR BELAKANG 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendididkan Nasional pasal 3 
yang berbunyi: “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung 
jawab[1][2]. Setiap warga negara berhak untuk 
mengenyam pendidikan. Pendidikan yang dimaksudkan 
berhak ditempuh oleh setiap warga negara dimulai dari 
pendidikan Usia Dini, kemudian memasuki dunia 
pendidikan formal yang dimulai dari jenjang Sekolah 
Dasar (SD)[3][4]. 
SD merupakan momentum awal bagi anak untuk 
meningkatkan kemampuan dirinya[5]. Jenjang SD 
merupakan pondasi awal perjalanan pendidikan 
seseorang[6]. Hal tersebut dikarenakan oleh pendidikan 
di SD adalah suatu tempat yang akan menghantarkan 
seorang anak untuk memperoleh ilmu setelah mereka 
mendapat didikan dari orang tua di rumah dan taman 
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kanak-kanak. Proses pendidikan di SD menjadi sangat 
penting karena di SD anak akan mendapat ilmu 
pengetahuan, bimbingan, mengenal lingkungan yang 
baru, serta hal ini akan sangat bermanfaat bagi anak 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
Hal tersebut akan menghantarkan anak untuk mencapai 
tujuan pendidikan di SD[7]. 
Mengacu dari Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional  Nomor 23 Tahun 2006 tentang standar 
kompetensi lulusan dinyatakan bahwa pendidikan dasar 
bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, kepribadian, 
ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut[8]. Pendidikan di SD 
diharapkan dapat menuntun pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani siswa, agar dapat 
menjadi pribadi yang baik sehingga dapat mengasah 
bakat dan minat siswa[9]. Selain dari hal tersebut di SD 
siswa dibentuk menjadi warga negara yang baik yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap dasar 
untuk bekerja di masyarakat, hal tersebut menjadi 
penting karena keseuluruhan dari tujuan yang sudah di 
susun ini akan membawa dampak yang positif bagi siswa 
dikemudian hari. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
penting ditanamkan pendidikan karakter di SD agar 
tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai secara 
optimal[10]. 
Karakter didefinisikan sebagai sekumpulan tata nilai 
yang menuju pada suatu system, yang melandasi 
pemikiran, sikap dan prilaku yang ditampilkan[11]. 
Implementasi penguatan pendidikan karakter tidak dapat 
terlepas dalam pembelajaran baik di luar maupun di 
dalam kelas. Tercapainya pembelajaran berkualitas 
idealnya menghasilkan sikap yang baik, pengetahuan 
yang mumpuni dan keterampilan yang terakumulasi pada 
diri peserta didik. Proses pembelajaran yang menantang 
akan memberikan sebuah pengalaman belajar bermakna, 
sehingga pengalaman belajar tersebut dapat 
teraplikasikan oleh siswa guna menghadapi 
permasalahan di kehidupan nyata, apabila karakter-
karakter tersebut dapat tercapai dengan baik maka 
harapan pendidikan di SD akan tercapai secara 
maksimal[12].  
Pendidikan pada jenjang SD sejatinya memiliki 
harapan yaitu siswa dapat menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama yang dianutnya, selain itu 
siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga, 
siswa dapat memiliki karakter cinta terhadap tanah air. 
Hal lain yang harus dimiliki siswa ialah siswa mampu 
memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognisi pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpai di rumah, 
di sekolah, dan tempat-tempat bermain. Menunjukkan 
suatu keterampilan berfikir kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dengan bahasa 
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 
estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan tindakan prilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Hal tersebut dapat tercapai dengan 
adanya proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan perpaduan antara 
aktivitas belajar dan mengajar. Pembelajaran merupakan 
sebuah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. 
Pembelajaran sebagai proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
yang dimiliki oleh siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran. Guru saat terlaksananya pembelajaran 
harus memahami hakekat materi pelajaran yang 
diajarkan sebagai suatu pelajaran. Tentunya dalam 
kegiatan pembelajaran terdapat proses yang dinamakan 
proses pembelajaran.  
Implmentasi Kurikulum 2013 menjadi rujukan 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan, sesuai 
dengan kebijakan, perlu mengintegrasikan penguatan 
pendidikan karakter. Integrasi tersebut bukan sebagai 
program tambahan atau sisipan, melainkan sebagai satu 
kesatuan mendidik dan belajar bagi seluruh pelaku 
pendidikan di satuan pendidikan. Proses pembelajaran 
tidak akan terlaksana dengan baik apabila tidak ada 
perencanaan yang baik dan matang. Bentuk usaha yang 
dilakukan pemerintah yaitu penyempurnaan kurikulum. 
Kurikulum yang diterapkan pemerintah saat ini adalah 
kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari 
kurikulum sebelumnya untuk merespons berbagai 
tantangan internal dan eksternal[13]. Kurikulum 2013 ini 
sejatinya dikembangkan dengan berpatokan pada tujuan 
dari pendidikan nasional dimana titik tolak dan titik 
tekan dari kurikulum tersebut adalah bagaimana 
menumbuhkan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan 
serta bagaimana mengembangkan keterampilan yang 
dimiliki. Hal ini tentunya akan mengerucut pada tujuan 
dari pendidikan itu sendiri yaitu memanusiakan manusia. 
Tujuan utama Kurikulum 2013 adalah bagaimana 
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, 
inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan. Tentunya untuk dapat 
sampai pada tujuan Kurikulum 2013 maka diperlukan 
peranan guru profesional dalam hal ini[14].  
Peranan guru profesional dalam pembelajaran 
sangat penting sebagai kunci keberhasilan belajar siswa 
dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Guru 
profesional adalah guru yang kompeten dalam 
membangun serta mengembangkan suatu proses 
pembelajaran yang baik dan efektif sehingga dapat 
menghasilkan peserta didik yang pintar dan pendidikan 
berkualitas. Hal tersebut menjadikan kualitas 
pembelajaran sebagai suatu komponen yang menjadikan 
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fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama 
menyangkut kualitas lulusan siswa. 
Guru sebagai penentu tercapainya tujuan 
pembelajaran diharapkan mampu menyampaikan materi 
pembelajaran dengan baik, tentunya dalam 
menyampaikan pembelajaran seorang guru harus 
menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada siswa dan juga guru harus pandai memilih metode 
atau model pembelajaran yang  membuat siswa 
termotivasi dan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran[15]. Sehingga apa yang disampaikan oleh 
guru mudah dipahami oleh siswa. Salah satu mata 
pelajaran wajib yang dipelajari di SD adalah mata 
pelajaran matematika. 
Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang 
selalu diajakan disemua jenjang pendidikan. 
Pembelajaran matematika di SD masih bersifat abstrak, 
oleh karena itu setiap konsep abstrak yang baru dipahami 
oleh siswa perlu diberikan penguatan, agar hal tersebut 
dapat mengendap dan bertahan lama dalam memori 
siswa, sehingga melekat di pola pikir serta pola tindakan 
siswa[16]. Pembelajaran matematika bagi siswa 
merupakan suatu kegiatan pembelajaran pola pikir dalam 
pemahaman atau pengertian maupun dalam penalaran 
suatu hubungan di antara pengertian-pengertian itu. 
Melalui pembelajaran matematika siswa dibiasakan 
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang 
sifat-sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari 
sekumpulan objek yang abstrak. Matematika diajarakan 
kepada siswa untuk membekali mereka dengan berbagai 
kemapuan yaitu berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta kemampuan untuk bekerja sama. 
Diperlukan pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian, tidak hanya sekedar hapalan dan mengingat 
fakta saja, karena hal itu akan dilupakan oleh siswa.  
Kegiatan observasi dilakukan peneliti di SDN 2 
Masbagik Utara pada bulan Maret 2020, berdasarkan 
hasil observasi ditemukan bahwa, pada saat itu dalam 
proses pembelajaran guru terlihat menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan penugasan dalam proses 
pembelajaran matematika. Kondisi aktual proses 
pembelajaran di Kelas V berjalan dengan baik. 
Pengelolaan dan penguasaan kelas, pemberikan umpan 
balik, bertanya dan menanggapi jawaban, volume dan 
intonasi suaranya, semua tersusun dengan baik, akan 
tetapi, hanya guru yang aktif dalam proses pembelajaran 
siswa lebih banyak menyimak. Siswa pada saat 
mengerjakan tugas, lebih banyak secara individu tanpa 
adanya diskusi dengan teman-teman di sekitarnya, selain 
itu siswa telihat tidak aktif bertanya kepada guru atau 
teman di sekitarnya mengenai materi yang belum 
dipahami, pada saat guru memberikan tugas, ada 
sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu. 
Hal lain yang ditemukan peneliti ialah siswa tidak percaya 
diri pada saat diminta maju ke depan kelas untuk 
mengerjakan tugas, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa terlihat kurang semangat dan jenuh 
dalam  mengikuti proses pembelajaran.  
Wawancara dilakukan peneliti dengan Ibu M S.Pd, 
selaku guru mata pelajaran matematika di Kelas V SDN 2 
Masbagik Utara, beliau dengan rendah hati mengatakan 
bahwa, metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
mengajarkan pembelajaran matematika di Kelas V yaitu 
guru menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab 
dan penugasan. Guru menggunakan metode-metode 
pembelajaran tersebut karena, menurutnya metode-
metode tersebut mudah diterapkan, tidak memerlukan 
waktu lama, dan tidak memerlukan peralatan khusus, 
cukup hanya menggunakan buku paket saja. Saat proses 
pembelajaran di dalam kelas kebanyakan siswa hanya 
datang, duduk, diam, dan mendengarkan, sehingga 
kegiatan di dalam kelas cendrung pasif dan berlangsung 
satu arah. Di tengah-tengah pembelajaran siswa 
cenderung kurang bergairah, selain itu siswa terlihat 
bosan mengikuti proses pembelajaran matematika dan 
mereka terlihat kurang konsentrasi sehingga 
menimbulkan keributan di dalam kelas. Informasi lain 
yang diperoleh peneliti dari guru Kelas V SDN 2 Masbagik 
Utara yaitu perolehan hasil belajar matematika siswa 
masih banyak di bawah standar yang telah ditentukan 
guru. 
Melihat kondisi siswa Kelas V SDN 2 Masbagik 
Utara, diperlukan suatu metode atau model pembelajaran 
yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 
membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Metode atau model pembelajaran yang dipilih harus 
menyenangkan dan membuat siswa dapat berdiskusi 
dengan teman di sekitarnya, sehingga siswa dapat 
mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat pada 
waktunya dan juga siswa dapat mengerjakan tugas 
dengan penuh tanggung jawab, serta percaya diri yang 
mana kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti dalam hal ini 
berinisiatif untuk mencoba menerapkan salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran yaitu  model pembelajaran  
PBL. 
Pembelajaran berbasis masalah atau PBL merupakan 
model pembelajaran yang menjadikan permasalahan 
sebagai kegiatan awal dalam mengumpulkan dan juga 
mengintegrasikan pengetahuan baru. Pembelajaran 
berbasis masalah akan merangsang keterampilan berfikir 
tingkat tinggi yang dimiliki siswa, hal ini sangat cocok 
dikolaborasikan dengan pemberian soal HOTS kepada 
siswa sebagai permasalahan awal yang diajukan oleh 
guru. Hal ini diharapkan memacu kreatifitas siswa dalam 
berfikir untuk memecahkan  masalah  pembelajaran.  
Penerapan model PBL berbantuan soal HOTS dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika diharapkan dapat 
menghilangkan rasa bosan siswa pada kegiatan 
pembelajaran. Siswa dapat saling bertukar pikiran 
dengan temannya tanpa harus menghilangkan serta 
2 |  Jurnal Elementary | Vol. 4, No. 1, Januari, hal 1 - 6 
 
meniadakan pertanggung jawaban pribadi. Melalui 
penggunaan model tersebut, diharapkan siswa dapat 
berkonsentrasi dan semangat dalam belajar, serta mampu 
menguasai materi pembelajaran yang nantinya dapat  
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penilain akhir 
pembelajaran  dinilai dengan  menggunakan  soal 
HOTS[17]. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di kelas V SDN 2 
Masbagik Utara, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran PBL berbantuan soal HOTS Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun 
Pelajaran 2020/2021”. 
B. METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapat data. Teknik pengumpulan 
data yang benar menjadi acuan valid tidaknya data yang 
diambil. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk 
mengukur suatu keterampilan pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Tes yang diberikan dalam penelitian ini adalah 
bentuk posttest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana perolehan hasil belajar yang didapatkan 
siswa selama proses pembelajaran.  
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nonprobability sampling. “Teknik nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 
unsur atau anggota untuk dipilih menjadi sampel”. Jenis 
pengambilan sampel yang digunakan purposive 
sampling. Sampel purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Populas dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa di SDN 2 
Masbagik Utara sebanyak 273 siswa, akan tetapi sampel 
yang digunakan yaitu siswa Kelas V SDN 2 Masbagik 
Utara sebanyak 44 orang. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
hipotesis. Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk 
menguji apakah data yang telah terkumpul dan skor 
dalam variabel yang telah diteliti telah menghampiri 
distribusi normal atau tidak[18]. Uji normalitas data 
dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 
rumus Chi-kuadrat.  
Uji homogenitas data dilakukan untuk membuktikan 
kedua sampel homogen yang dilakukan setelah 
pengambilan data, dari hasil ini dapat ditentukan langkah 
selanjutnya yaitu apakah sampel tersebut dapat 
selanjutnya diperlakukan atau tidak. Uji homogenitas 
data pada penelitian ini dicari dengan menggunakan uji-
F.  
 Hipotesis adalah jawaban bersifat sementara atau 
kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian”. Hipotesis penelitian 
adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Rumus uji hipotesis yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu uji-t.  
C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar pada kelas ekspeimen yang 
menggunakan model PBL  berbantuan  soal HOTS nilai 
tertinggi dan terendah siswa setelah diberikan posttest 
yaitu 95 dan 55 serta diperoleh nilai rata-rata 73,18, 
sedangkan pada kelas kontrol yang yang menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan diperoleh 
nilai tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah 45 diperoleh 
nilai rata-rata 60.  
Hasil perhitungan uji normalitas pada kelas 
eksperimen diperoleh   
      
 (5,772, 0,678, 0,367, 
0,059, 2,203) sehingga apabila dijumlahkan akan 
menghasilkan   
      
sebesar 9,078. Pada posttest  kelas 
kontrol diperoleh   
      
 (2,260, 0,036, 0,002, 1,486, 
2,464) sehingga apabila dijumlahkan akan menghasilkan 
  
      
sebesar 6,247. Untuk kelas eksperimen, harga chi 
kuadrat hitung dari perhitungan Chi Kuadrat pada taraf 
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 5 (       
      ), harga              . Jika 
  
      
dibandingkan dengan   
     
 didapatkan bahwa 
             
     
 yakni 9,078 < 9,488 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal Sedangkan 
pada kelas kontrol taraf signifikan 0,05 dan derajat 
kebebasan 5 (              ), harga   
     
 
      . Jika   hitung   dibandingkan dengan   
     
 
didapatkan bahwa   
      
   
     
 yakni 6,247. < 9,488 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
Hasil perhitungan menggunakan uji F yang 
dikonsultasikan pada dk pembilang dan dk penyebut n-1= 
22-1=21 pada taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh 
Ftabel 2,084. Ternyata Fhitung < Ftabel  yaitu 1,447 < 
2,084 maka data dikatakan homogen. Hasil analisis 
dengan menggunakan Uji t, dalam penelitian ini 
diperoleh harga thitung = 3,777.  
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Masbagik 
Utara. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
instrumen yang akan digunakan dalam pembelajaran 
diuji validitasnya terlebih dahulu disekolah lain, yang 
tujuannya untuk mengetahui kevalidan soal, dan 
reliabilitas dari instrmen tes pilihan ganda yang terdiri 
dari 30 soal, dalam uji coba ini adalah 20 orang yang 
sudah mempelajari materi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian pecahan. 
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Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SDN 2 
Masbagik Utara, sasaran dari penelitian ini adalah siswa 
kelas V yang terdiri dari Kelas VA dan kelas VB. Jenis 
penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 
eksperimen yang melibatkan 2 kelas. Kelas VA dijadikan 
sebagai kelas ekperimen dan kelas VB dijadikan sebagai 
kelas control. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL 
berbantuan soal HOTS terhadap hasil belajar Matematika 
siswa Kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun Pelajaran 
2020/2021. Peneliti bereksperimen menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan soal HOTS khususnya 
pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
serta perkalian dan pembagian pecahan. 
Berdasarkan hasil perbandingan menunjukkan bahwa 
thitung  > ttabel yaitu 3,777>2,018, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hal ini berarti, ada perbedaan hasil belajar 
matematika siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran problem base learning  berbantuan soal 
higher order thinking skill. Dilihat dari rata-rata yang 
diperoleh, hasil rata-rata posttest  kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan hasil rata-rata kelas kontrol yaitu 
73,18 > 60. Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
problem base learning  berbantuan soal higher order 
thinking skill lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan. Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran PBL  berbantuan soal 
HOTS berdampak positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan model pembelajaran PBL  
berbantuan soal HOTS  positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa Kelas V SDN 2 Masbagik Utara Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat pada 
perbedaan perolehan nilai rata-rata yang didapat oleh 
kelompok eksperimen yaitu 73,18 dan kelompok kontrol 
yaitu 60. Hal ini juga bisa dilihat dari hasil analisis 
dengan menggunakan uji t dengan rumus separated 
varians dalam penelitian ini diperolah harga thitung 
=3,777. Apabila thitung dikonsultasikan ttabel dengan dk = 
n1+n2 – 2  = 22+22-2= 42 pada taraf signifikan 5% adalah 
2,018, ternyata thitung > ttabel (3,777>2,018). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi guru mata pelajaran matematika, hendaknya 
memperkenalkan dan menggunakan suatu model 
pembelajaran yang baru agar siswa lebih mudah 
beradaptasi dan tidak merasa bosan pada saat belajar, 
serta belajar mata pelajaran matematika khususnya 
menjadi menyenangkan salah satunya adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran problem base 
learning  berbantuan soal  higher order thinking skill. 
Bagi siswa, model pembelajaran problem base learning  
berbantuan soal higher order thinking skill dapat 
membantu siswa belajar secara mandiri dan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti diharapkan 
dengan diadakannya penelitian ini dapat menjadi 
referensi atau gambaran bagi sekolah khususnya guru 
dalam menciptakan proses pembelajaran yang optimal 
dan maksimal sehingga hasil pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai. Bagi pembaca, penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi gambaran apabila akan 
melaksanakan penelitian yang sama atau sejenis. 
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